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SDGs dan menautkan tujuan yang relevan dengan aktivitas bisnis

Narasumber yang hadir yakni:

1. Setyo Budiantoro - Kemen PPN/Bappenas

2. Wahyu Aris D - Social Investment Indonesia

3. Jalal - Social Investment Indonesia



Setyo Budiantoro
Manajer Pilar Pembangunan Ekonomi

Sekretariat Tim Koordinasi Nasional
Pencapaian SDGs, Kemen PPN/Bappenas.

Work Experience: 
- February 2016 – current (SDGs Manager of Economic Development Pillar in Bappenas)

- November 2015 to January 2016 (National Advisor, United Nations Development 
Programme (UNDP))

- October 2015 to January 2016 (Senior Consultant of Umi Asia)

- May 2010 to October 31st, 2015 (Executive Director of Perkumpulan Prakarsa)

- 2013 to 2015 (Visiting Lecturer of Postgraduate Program of Poverty Analysis in Brawijaya
State University)

- 2011 to current (Individual social responsibility project of Community Agroecology 
Developmen)

- 2007 to 2010 (Research and Program Manager in Indonesian Public Health Association 
(IPHA))

Educational Background:
➢ 2013 Multidimensional Poverty Analysis, University of Oxford (in cooperation with George 

Washington University)

➢ 2005 – 2006 International Institute of Social Studies of Erasmus University Rotterdam (MA in 
Economics of Development)

➢ 2004 University of Indonesia (UI), Jakarta, Indonesia, MSc in Economics (1 year, continuing to the 
Netherlands)

➢ 1994 – 2001 National School of Technology (STTN), Yogyakarta, Indonesia (BA in Mechanical 
Engineering)



Manajer Pilar Pembangunan Ekonomi

Sekretariat Tim Koordinasi Nasional Pelaksanaan SDGs 

Kementerian PPN/BAPPENAS

BUSINESS THROUGH 

SDGs INTEGRATION

Setyo Budiantoro

@unsplash



Sumber : https://www.commondreams.org/news/2022/07/18/collective-action-or-collective-suicide-un-chief-pleads-real-climate-response

ANCAMAN KRISIS KEMANUSIAAN

https://www.commondreams.org/news/2022/07/18/collective-action-or-collective-suicide-un-chief-pleads-real-climate-response


BATAS “EKONOMI DONAT”

Sumber: Kate Raworth,

Sumber: UNEP

EARTH’S CARRYING CAPACITY

https://doughnuteconomics.org/
https://doughnuteconomics.org/
https://doughnuteconomics.org/


POPULASI DUNIA & PROYEKSINYA

Sumber : https://www.macrotrends.net/countries/WLD/world/population



Sumber : Global Resources Outlook, 2019





DAYA DUKUNG 

DAN DAYA TAMPUNG BUMI

Sumber : The Limits to Growth, updated





PEMBALIKAN ARAH 
PEMBANGUNAN DUNIA

➢Pembalikan arah pembangunan tidak
dimulai dengan pandemi COVID-19

➢Meskipun pandemi telah memperdalam dan 
mempercepat tren penurunan ekonomi, 
namun pembalikan telah muncul sekitar
setengah dekade sebelumnya. 

➢Ini disebut sebagai "The Reversal Problem."



KEMISKINAN DUNIA



KELAPARAN DUNIA

Sumber : https://www.macrotrends.net/countries/WLD/world/hunger-statistics



TRANSFORMASI PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
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DPSIR Framework and SDGs

➢ Drivers (Penggerak): Faktor-faktor
seperti pertumbuhan populasi, 
urbanisasi, dan perubahan gaya hidup
yang meningkatkan permintaan
terhadap sumber daya.

➢ Pressures (Tekanan): Dampak
langsung dari penggerak, seperti
penggunaan sumber daya dan emisi
polusi.

➢ State (Keadaan): Keadaan lingkungan
alam akibat tekanan, termasuk deplesi
sumber daya dan tingkat polusi.

➢ Impacts (Dampak): Pengaruh pada 
kesejahteraan manusia dan planet, 
seperti kemiskinan, kelaparan, dan 
kehilangan biodiversitas.

➢ Response (Respon): Tindakan yang 
diambil untuk mengelola dan 
merespons dampak, termasuk
konsumsi berkelanjutan dan transisi
infrastruktur.

Sumber : Global Resources Outlook, 2019



Gambar ini menjelaskan konsep "decoupling" atau
pemisahan dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. Ini adalah strategi untuk mengurangi
dampak lingkungan dari pertumbuhan ekonomi. 

Ada tiga jenis "decoupling" yang ditampilkan:

• Well-being decoupling: Menunjukkan bahwa
kesejahteraan (simbol hati) dapat meningkat tanpa
meningkatkan aktivitas ekonomi (simbol bar chart) 
secara proporsional.

• Resource decoupling: Menggambarkan bagaimana
penggunaan sumber daya (simbol api dan air) dapat
dikurangi meskipun aktivitas ekonomi terus
bertumbuh, yang ditunjukkan oleh panah yang 
menunjuk ke bawah.

• Impact decoupling: Menunjukkan bahwa dampak
lingkungan (simbol daun dan pabrik) dapat
diminimalkan seiring waktu, bahkan jika aktivitas
ekonomi bertumbuh, yang diperlihatkan oleh garis
hijau yang melengkung ke bawah.

Diagram ini menggambarkan tujuan untuk
mempromosikan ekonomi yang tumbuh sementara
mengurangi penggunaan sumber daya dan 
meminimalkan dampak lingkungan.

Sumber : Global Resources Outlook, 2019



MULTI-BENEFICIAL POLICYMAKING

• Policy mixes: Bauran kebijakan untuk mencapai tujuan
berkelanjutan.

• National plans: Rencana aksi keberlanjutan (SDGs).

• Indicators and targets: Indikator dan target yang 
menentukan tujuan spesifik dan mengukur kemajuan.

• International exchanges and cooperation: Pertukaran
dan kerjasama internasional untuk berbagi
pengetahuan dan sumber daya.

• Sustainable financing: Pembiayaan yang mendukung
proyek dan inisiatif berkelanjutan.

• Unlocking the resistance to change: Mengatasi
hambatan dan resistensi terhadap perubahan ke arah
yang lebih berkelanjutan.

• Policies for the circular economy: Kebijakan yang 
mendukung ekonomi sirkular, di mana sumber daya
digunakan secara lebih efisien dan limbah dikurangi.

• Leapfrogging: Lompatan teknologi dengan solusi yang 
lebih maju dan berkelanjutan.



EKOSISTEM SUSTAINABLE FINANCE

Sustainable Finance Roadmap Green Taxonomy IDX ESG Leaders

Indonesia Impact Fund SDGs Investor Mapping Fiqih Zakat on SDGs Sustainable (SDGs) Bond/Sukuk



MENUJU TAKSONOMI BERKELANJUTAN



INDIKATOR SDGs NASIONAL EDISI II
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TPB/SDGs Nasional
17 Tujuan, 289 Indikator

PILAR PEMBANGUNAN SOSIAL
87 Indikator

Tujuan 1: Tanpa 

Kemiskinan
(14 Indikator)

Tujuan 2: Tanpa 
Kelaparan

(16 Indikator)

Tujuan 3: Kehidupan Sehat 
dan Sejahtera
(31 Indikator)

Tujuan 4: Pendidikan 
Berkualitas

(14 Indikator)

Tujuan 5: Kesetaraan 
Gender

(12 Indikator)

PILAR PEMBANGUNAN 
EKONOMI

89 Indikator

Tujuan 7: Energi Bersih 
dan Terjangkau

(7 Indikator)

Tujuan 8: Pekerjaan Layak 
dan Pertumbuhan Ekonomi

(19 Indikator)

Tujuan 9: Industri, Inovasi, 
dan Infrastruktur

(21  Indikator)

Tujuan 10: Berkurangnya 
Kesenjangan
(17 Indikator)

Tujuan 17: Kemitraan 
Untuk Mencapai Tujuan

(25 Indikator)

PILAR PEMBANGUNAN 
LINGKUNGAN
77 Indikator 

Tujuan 6: Air Bersih dan 
Sanitasi Layak
(10 Indikator)

Tujuan 11: Kota dan 
Pemukiman Yang 

Berkelanjutan
(17 Indikator)

Tujuan 12: Konsumsi dan 
Produksi Yang 

Bertanggungjawab
(17 Indikator)

Tujuan 13: Penanganan 
Perubahan Iklim

(9 Indikator)

Tujuan 14: Ekosistem Lautan
(10 Indikator)

Tujuan 15: Ekosistem 
Daratan

(14 Indikator)

PILAR PEMBANGUNAN HUKUM 
DAN TATA KELOLA

36 Indikator  

Tujuan 16: Perdamaian, 
Keadilan, dan 

Kelembagaan Yang 
Tangguh

(36 Indikator)



KERANGKA RENCANA AKSI SDGs
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Metadata 
Indikator SDGs

Aksi Pemerintah Pusat

Aksi Non-Pemerintah (Ormas, 
Filantropi, Perguruan Tinggi

Target & Indikator SDGs

 

Nama Tujuan/Goal TPB/SDGs  
 

Program/Kegiatan/Sub-Kegiatan (1) 
Satuan 

(2) 

Target 
Tahunan (3) 

Realisasi 
Semester (4)  

Realisasi 
Anggaran 

Tahun 

Berjalan  
(Rp Juta) 

(5) 

Lokai (6) 
Instansi 

Pelaksana 

(7) 

2020 2021 2020 2021 

  I II I II 

PROGRAM PEMERINTAH 

Kode dan nama indikator TPB/SDGs (8) : 

Kode dan   
Nama Program (9): 

Kode 
Kegiatan 
(10) 

Nama 
Kegiatan 
(11):  

1.1. Sub-
Kegiatan 
(12) 

       
 

  

1.2.  Sub-

Kegiatan 
         

Kode 
Kegiatan 

 

Nama  

Kegiatan: 
 

2.1.   Sub-
Kegiatan  

        
  

2.2.  Sub-
Kegiatan  

         

Aksi Pemerintah Daerah

Aksi Pelaku Usaha

• Tata Kelola Berkelanjutan Perusahaan
• Aspek Ekonomi
• Aspek Lingkungan Hidup
• Aspek Sosial:
• Internal
• Eksternal







Sumber : Laporan Keberlanjutan, Hitachi



Sumber : Laporan Keberlanjutan, GojekSumber : Laporan Keberlanjutan, Bank Mandiri



Sumber : https://lestari.kompas.com/read/2023/07/13/110000686/isu-sdgs-
berpengaruh-terhadap-keputusan-pembelian-produk-

Sumber : https://lestari.kompas.com/read/2023/06/28/210000186/survei-kg-media-68-
persen-pembaca-bersedia-pindah-ke-merek-yang-terapkan

https://lestari.kompas.com/read/2023/07/13/110000686/isu-sdgs-berpengaruh-terhadap-keputusan-pembelian-produk-
https://lestari.kompas.com/read/2023/06/28/210000186/survei-kg-media-68-persen-pembaca-bersedia-pindah-ke-merek-yang-terapkan


National SDGs Secretariat

Website : http://sdgs.bappenas.go.id/

Instagram : @sdgs_indonesia

Facebook : SDGsIndonesia

Twitter     : @SDGs_Indonesia

Email : 

sekretariat.sdgs@bappenas.go.id
THANK YOU
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After graduating from Institut Pertanian Bogor (Bogor Agricultural Institute) 
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❖ The Indonesian Social Sustainability Forum (ISSF)
❖ Social Investment Indonesia (SII)
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financed by various donors such as USAID, ADB, The Asia Foundation, BfDW, Hivos, ICCO, 
Rikolto, and SNV

Education:

S1 Bogor Agricultural University
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Terhadap Pencapaian SDGs

(Ada Ketika Ditanya) 

🤔
W. Aris Darmono
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Dengan Tema Stand Out in Business Through SDGs 

Integration
24 November 2023



“Responsibility of an organization for the impacts 
of its decisions and activities on society and the 
environment, through transparent and ethical 

behavior that  Contributes To Sustainable 
Development, health and the welfare of 
society; takes into account the expectations of 
stakeholders; is in compliance with applicable law
and consistent with international norms of 
behavior; and is integrated throughout the 
organization and practiced in its relationships.”

(ISO 26000: 2010 Guidance on 
Social Responsibility)



Definisi Keberlanjutan Perusahaan
Wilson (2003) dan Hahn, et al. (2015)

“corporate sustainability 
recognizes that corporate growth 
and profitability are important, 
[but] it also requires the 
corporation to pursue societal 
goals, specifically those relating 
to sustainable development—
environmental protection, social 
justice and equity, and economic 
development.’’ (Wilson, 2003)

“corporate sustainability refers to 
a set of systematically 
interconnected and 
interdependent economic, 
environmental and social 
concerns at different levels that 
firms are expected to address 
simultaneously.”                           
(Hahn, et al. 2015)



Tujuan SDGs dalam 
Model Keberlanjutan 
Mutakhir
(Rockstrom dan 
Sukhdev, 2016)



Prioritisasi Tujuan SDGs Sesuai Sektor Industri (PwC, 2015)



Prioritas SDGs Menurut Perusahaan 
dan Pemangku Kepentingan (PwC, 2015)



Integrasi SDGs ke
Dalam Bisnis, 
Investasi Sosial, dan 
Advokasi melalui
SDG Compass
(GRI, UNGC, 
dan WBCSD, 2015)



Pelaporan Kontribusi Perusahaan terhadap SDGs 
(GRI dan UNGC, 2017; GRI, et al. 2018; GRI dan UNGC, 2018)



Kesenjangan antara Risiko
SDGs versus Mitigasi oleh 

Perusahaan (Trucost, 2018)



Y = 𝛂𝑿𝟏 + 𝜷𝑿𝟐 + ... + Ω 𝑿𝒏

Y = 𝒌𝒐𝒏𝒕𝒓𝒊𝒃𝒖𝒔𝒊 𝒑𝒆𝒏𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑺𝑫𝑮𝒔

𝑿𝟏 = 𝑷𝑹𝑶𝑷𝑬𝑹 𝑬𝑴𝑨𝑺 (𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒌𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒅𝒂𝒑𝒆𝒕 𝒋𝒖𝒈𝒂)

𝑿𝟐 = 𝑬𝑺𝑮 (𝒌𝒆𝒓𝒋𝒂𝒂𝒏 𝒓𝒆𝒍𝒂𝒕𝒊𝒇 𝒃𝒂𝒓𝒖, 𝒑𝒖𝒔𝒊𝒏𝒈 … )

𝑿𝒏 = 𝑷𝑷𝑴, 𝑪𝒐𝒎𝒅𝒆𝒗, 𝑪𝑺𝑽, 𝑺𝑹, 𝒑𝒓𝒐𝒋𝒆𝒄𝒕 𝒃𝒂𝒓𝒖 … .



Disclosure Standard

Daily Business (KPIs)
When Asked (Non-

KPIs?)

Regulation (or 
Award)-driven 

(Environmental & 
Social Performance)

Market-driven 
(Financial 

Performance)
Kontribusi SDGs

GRI SASB PROPER ESG

169 SDGs Target

GRI – likely material 
issues - standard 
disclosures for 
industries

Tested 73 industries 
material issues

Hijau dan Emas

Sustainalytics + 
MSCI + S&P Global

Biru









Pembangunan Adalah Proses Yang Sangat Kompleks





SDGs: Peluang Bisnis USD12 Triliun Per Tahun
(Elkington, 2017; BSDC dan Alphabeta, 2017)
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Prasyarat Mindset: 
Dari Risiko menuju

Peluang
(van Tulder dan 

van Mil, 2023)
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Kesimpulan (Mari Kita Sepakati Bersama!)

Kontribusi terhadap pencapaian SDGs akan
optimal, jika dan hanya jika ....

• Strategi Sustainablity menjadi strategi bisnis.

• Isu-isu material dipetakan dan dikelola secara strategis.

• ....



Ciri-Ciri Stand Out
1. Uji materialitas isu-isu keberlanjutan dilakukan dengan metodologi yang benar, dan bersifat
ganda dan dinamis.

2. Hasil uji materialitas dijadikan basis untuk membuat strategi keberlanjutan bisnis—tidak ada
pembedaan antara strategi bisnis dan strategi keberlanjutan.

3. Terdapat target kinerja dalam jangka pendek, menengah dan panjang untuk setiap isu material 
yang minimal sesuai dengan petunjuk sains dan/atau ekspektasi pemangku kepentingan; serta
kejelasan bagaimana kinerja itu dicapai dengan program dan sumberdaya yang sesuai.

4. Pelaporan dilakukan secara berkala—berdasarkan standar dan kerangka internasional termasuk
GRI Sektor/SDGs dan SASB—menunjukkan pencapaian yang sesuai atau melampaui target kinerja
yang ditetapkan, melalui laporan keberlanjutan maupun website perusahaan dengan sustainability 
dashboard.

5. Konsistensi dalam penilaian pihak ketiga: PROPER Hijau/Emas, dan nilai/peringkat ESG yang baik
muncul di minimal tiga rating agencies Sustainalytics, MSCI dan S&P Global.



SALAM LESTARI,
TERIMA KASIH!

Wahyu Aris Darmono

Senior Advisor – Social Investment Indonesia

arisdarmono@gmail.com; +62-858-1010-4859

mailto:jalal.csri@yahoo.com
mailto:risdarmono@gmail.com


Work Experience: 
- Mendirikan A+ CSR Indonesia, 

- Ketua dewan penasihat Social Investment Indonesia (SII), 

- Ketua dewan pakar Social Value Indonesia, 

- Anggota dewan Institute for Certified Sustainability Practitioners (ICSP), 

- Pendiri sekaligus reader di Thamrin School of Climate Change and Sustainability, 

- Anggota Komite Nasional Pengendalian Tembakau

- Mitra strategis CCPHI Partnership for Sustainable Community

Educational Background:

Jalal belajar sosial ekonomi pertanian di Institut Pertanian Bogor dan pascasarjana sosiologi di 
Universitas Indonesia. Dia juga telah menyelesaikan beragam pendidikan eksekutif terkait
keberlanjutan perusahaan dan ESG di Sloan School of Management, Massachussetts Institute of 
Technology (MIT Sloan); Tsinghua University School of Economics and Management (Tsinghua SEM); 
University of Cambridge Institute for Sustainability Leadership (CISL); Harvard Business School (HBS); 
London Business School (LBS); University of Oxford Said Business School (Oxford Said), dan University 
of California Berkeley, School of Law (Berkeley Law). Dia juga telah mengikuti lebih dari 30 pelatihan
dan sertifikasi internasional dalam bidang yang terkait keberlanjutan perusahaan.

Jalal
Chairperson Advisory Board
Social Investment Indonesia



Mendongkrak Pencapaian
SDGs dengan Pemasaran Sosial
Resensi Buku Social Marketing and 
Sustainable Development Goals (2023)

J a l a l
Disampaikan dalam diskusi

Social Investment Roundtable Discussion ke-56 [SIRD #56]
“Stand Out in Business through SDG Integration” 

Jakarta, 24 November 2023



Keterangan Buku

• Judul buku: Social Marketing and Sustainable Development Goals 
(SDGs): Case Studies for a Global Perspective

• Penyunting: M. Mercedes Galan-Ladero dan Helena M. Alves

• Penerbit: Springer, Cham

• Jumlah halaman: xiii + 376

• “This book presents high-quality cases on different social marketing 
campaigns that have been developed by NGOs, Public Administration, and 
businesses. They will be specifically focused on achieving, or contributing 
to achieving, the different Sustainable Development Goals (SDGs) by The 
United Nations, and how these campaigns can raise awareness and 
contribute to achieving the SDGs. This book takes an international 
approach, gathering cases developed in different countries and cultures 
around the world.”

• Dapat dibeli melalui tautan https://link.springer.com/book/10.1007/978-
3-031-27377-3 dengan harga EUR 96,3 (elektronik) atau EUR 120 (cetak).  
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https://link.springer.com/book/10.1007/978-3-031-27377-3
https://link.springer.com/book/10.1007/978-3-031-27377-3


Tentang Penyunting

M. Mercedes Galán-Ladero is an Associate Professor (Prof. Contratado Doctor) in 
the Department of Business Management & Sociology, at the University of 
Extremadura (Spain), where she teaches marketing courses. She is currently 
engaged in innovative research in the areas of social marketing, cause-related 
marketing and CSR, as well as ethnocentrism, local food products and their 
internationalization. 

Helena M. Baptista Alves is a full-time Professor in the Department of Business 
and Economics, University of Beira Interior (Portugal), where she teaches at the 
Graduate, Master and Doctoral levels. She is a researcher at the Centre for 
Research in Business Sciences. Her areas of expertise are Social Marketing, 
Services Marketing, Educational Marketing, Student Satisfaction, Public 
Marketing, and Relationship Marketing.

3

Tautan: https://link.springer.com/book/10.1007/978-3-031-27377-3#affiliations 

https://link.springer.com/book/10.1007/978-3-031-27377-3#affiliations


Buku Lain dari Kedua Penyunting
(Alves dan Vasquez [eds.], 2013; Galan-Ladero dan Alves [eds.], 2019; 

Galan-Lader dan Rivera [eds.], 2021; Galan-Ladero, Galera-Casquet, 
dan Alves [eds.], 2021; Bianchi, dkk. [eds.], 2023)
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Buku-buku Mutakhir Lainnya tentang Pemasaran Sosial
(Bhattacharya, dkk. [eds.], 2022; Hastings dan Domegan, 2023; Lee dan 
Kotler, 2023; Lee, Kotler dan Colehour, 2023; Quoquab dan Mohammad 
[eds.], 2023)  
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Artikel Mutakhir tentang Pemasaran Sosial
dan SDGs (Delvaux dan Van den Broeck, 2023; 

Pinto dan Casais, 2023; Rodriguez-Sanchez, 2023; Vilmar, 2023) 

Tautan: https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00372-8; https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00375-5; 
https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00385-3; dan https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00364-8 
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https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00372-8
https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00375-5
https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00385-3
https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00364-8


Pengetahuan Ilmiah atas Pemanfaatan Pemasaran Sosial
untuk Pencapaian SDGs (Delvaux dan Van den Broeck, 2023)

7
Tautan: https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00372-8

https://link.springer.com/article/10.1007/s12208-023-00372-8


Daftar Isi
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Definisi Pemasaran Sosial

“The design, implementation and control of 
programs calculated to influence the acceptance of 

social ideas and implies considerations of product 
planning, price, communication, distribution and 

marketing research.” (Kotler & Zaltman, 1971)

“Social marketing tries to encourage a certain 
social behavior, foster a specific value, promote a 

specific attitude, facilitate a conduct, or try to 
accept a certain idea, all of which are considered 
beneficial for society, or for a part of it; or, on the 
contrary, it can also try to discourage or stop that 

behavior, attitude or idea that is not socially 
desirable, because it is considered harmful.” 

(Galan-Ladero & Galera-Casquet, 2019).
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Perkembangan Pemasaran Sosial

10



Beragam 
Aplikasi

Pemasaran
Sosial
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Tiga Arus dalam Pemasaran Sosial

“Donovan and Henley (2010) propose 
that “the goal of social marketing is 
not just to encourage individual 
voluntary behavior and modify the 
environments that facilitate such 
changes, but also trying to influence 
and transform the social structures 
that will facilitate individual 
changes.” This will mean “targeting 
the individuals that have the power 
to change policies and legislation” 
(Alves & Galan-Ladero, 2019: 3).” 
[hal. 12]
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Beragam Pendekatan
dalam Pemasaran

Sosial

“Social marketing is characterized by the 
coordination of different complementary 
approaches, to achieve the realization or 

modification of ideas, attitudes, or 
behaviors (Alves et al., 2021): a legal 

approach (based on regulations, sanctions, 
rules, laws, etc.), a technological approach

(using innovations to facilitate the desired 
behavior), an economic approach (reducing 

the cost of carrying out the desired 
behavior, or increasing the price to 

discourage unwanted behavior), an 
informative approach (focused, above all, 

on persuasive information), and a 
relational approach (based on 

interpersonal interactions and the impact of 
social behaviors and experiences).”

[hal. 14-15]
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Strategi Marketing Mix dalam Pemasaran Sosial

• Product – The core product is intangible: an idea, belief, cause, 
attitude, or behavior. But it can also involve supporting products 
(e.g., a tangible support—goods , or even another intangible 
support—services).

• Price – Price can be monetary (the costs for the promised benefits—
although many times they are offered for free or subsidized ) and/or 
non-monetary (e.g., waste of time, effort, sacrifice, embarrassment, 
diminished pleasure, psychological hassle, or psychic discomfort, etc.) 
in social marketing, for achieving the wanted behavior, or changing 
or abandoning the behavior. That is, there can be monetary and non-
monetary incentives and disincentives.

• Place – Place focuses on providing appropriate distribution and 
response channels to trans-form motivations into actions (e.g., 
physical location where achieving the desired behavior … to consider 
its location, accessibility, comfort, operating days and hours, 
decoration, cleaning, among others).

• Promotion – Promotion is the most visible part of the marketing mix. 
Communication with the audience is essential in order to encourage 
them to adopt the desired behavior, or to persuade them to change 
or abandon it.

[Hal. 17-19]
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Contoh Pesan dalam 
Pemasaran Sosial SDGs

• SDG 1 (No Poverty): “Fight poverty not the poor,”“We fight against poverty, do you 
join us?”

• SDG 2 (Zero Hunger): “Share food, save lives,”“Feed our future,”“If you can’t feed a 
hundred people, then just feed one.”

• SDG 3 (Good Health and Well-Being): “Be a donor, be a hero,”“Stay home. Save 
lives,”“How many cigarettes a day does your child smoke?,” “Fast food, fast death,” 
“Every time you get drunk, you get a little dumber.”

• SDG 6 (Clean Water and Sanitation): “Save water, save life,”“Every drop counts!”, 
“Water is priceless.” 

• SDG 7 (Affordable and Clean Energy): “Lighting up lives,”“#Endthedarkness.”

• SDG 11 (Sustainable Cities and Communities): “Healthy mobility. Walk, pedal, enjoy 
your city,” “Safe mobility. Less cars. Less accidents.”

• SDG 13 (Climate Action): “Fighting climate change, an intergenerational challenge,” 
“You can stop the countdown,” “Recycling is everyone’s business.”

• SDG 15 (Life on Land): “overcoming droughts together,” “The land is valuable. Invest 
in it,” “Forests are our home,” “Stop wildlife trafficking.”

[Hal. 20]
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Proses dalam 
Perencanaan
Pemasaran Sosial

“The importance of social marketing in 
achieving the Sustainable Development 
Goals (SDGs) is unquestionable. Social 
marketing, by influencing people’s beliefs, 
attitudes, values, and behaviors to promote 
social change and value creation, is a key 
instrument to engage all stakeholders 
(individuals, communities, governments, 
companies, NGOs, political parties, etc.) in 
the challenge of achieving the SDGs.”
[Hal. 21]
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Kasus: Ilunion Hotels dan 
Inklusi Penyandang Disabilitas
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Kasus: Promosi One Health
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Kasus: Penghematan Air di 
Lokasi Tujuan Wisata
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Beberapa Komentar
1. Salah satu dari setidaknya 5 buku pemasaran sosial yang terbit di tahun 2023, yang

secara langsung menegaskan bahwa pemasaran sosial bisa, perlu dan sangat penting 
dipergunakan untuk mencapai SDGs.

2. Memberikan kerangka teoretis yang memadai, walau bukan yang paling komprehensif, 
terkait pemasaran sosial dan Pembangunan berkelanjutan/SDGs.

3. Setiap bab—kecuali bab pertama yang berisi kerangka teoretis—dibuat dengan urutan
yang sama: tujuan belajar, pendahuluan, uraian kasus, kesimpulan, pertanyaan untuk 
diskusi, catatan untuk fasilitator (termasuk kunci jawaban), dan referensi; menjadikan
buku ini sangat baik sebagai buku pegangan untuk mata kuliah pemasaran sosial di 
tingkat sarjana maupun pascasarjana (termasuk pascasarjana bisnis). 

4. Kasus-kasus yang tersedia sangatlah beragam, kaya data, sehingga berhasil
memberikan gambaran bagaimana pemasaran sosial memang bisa dimanfaatkan untuk 
pencapaian beberapa Tujuan dan Target SDGs sekaligus dalam satu projek.

5. Akan lebih baik bila pembagian bab disandarkan pada 5P, agar lebih sesuai dengan 
SDGs, dengan tetap menekankan pada interdepensi dan kesalingterkaitan antar-Tujuan 
dan Target.

6. Belum secara eksplisit menunjukkan konflik kepentingan antar-aktor, maupun trade-off
antar-Tujuan SDGs—yang sesungguhnya penting untuk menjadi bahan pelajaran.

7. Bagaimanapun, buku ini sangat direkomendasikan untuk siapapun, dari sektor apapun,
yang ingin memanfaatkan pemasaran sosial untuk memercepat pencapaian SDGs.   
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SALAM LESTARI.
TERIMA KASIH!

J A L A L
Chairperson of Advisory Board – Social Investment Indonesia

jalal.csri@yahoo.com; +62-811-8814488
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Indonesia
Social Investment
Forum 2023
“Akselerasi Pencapaian SDGs
Pasca-Covid 19”
United in Diversity Campus, Denpasar, Bali
12-14 Desember 2023



Tentang ISIF
Dengan tujuan untuk mengakselerasi pencapaian SDGs di 
Indonesia, Indonesia Social Investment Forum (ISIF) 2023 hadir
sebagai kelanjutan dari agenda SDGs Annual Conference 2023 
yang diselenggarakan oleh Bappenas RI.

ISIF 2023 didedikasikan untuk menyebarkan pengetahuan, 
pemahaman, paradigma, konsep dan praktik terdepan investasi
sosial, serta segala hal yang terkait dengannya, kepada kalangan
bisnis dan dunia usaha yang beroperasi di Indonesia beserta para 
pemangku kepentingannya, baik dari perguruan tinggi, lembaga
swadaya masyarakat, instansi pemerintah dan masyarakat.

ISIF diselenggarakan oleh Social Investment Indonesia (SII) dan 
pada tahun 2023 ini akan menjadi forum untuk kedelapan kalinya, 
dan untuk tahun ini kembali dilakukan secara luring (offline).

ISIF 2023 akan menghadirkan puluhan pembicara tingkat nasional, 
baik dari pengambil kebijakan, pelaku bisnis, 
akademisi, aktivis dan pelaku di lapangan.



Agenda
Tanggal

Tema

Tempat

Peserta

Penyelenggara

Forum
Highlight

12 – 14 Desember 2023

Akselerasi Pencapaian SDGs Pasca COVID-19

United in Diversity Campus, Denpasar, Bali

300+ peserta yang terdiri dari profesional, praktisi pengembangan masyarakat dan 
investasi sosial dari sektor swasta dan aparatur pemerintah, termasuk aktivis sosial
dari LSM, akademisi dan wirausahawan sosial.

Social Investment Indonesia

Conference
Introduction to Social Return on Investment
Introduction to Life Cycle Assesment
Plenary & Breakout Session
Appreciation



Pra-Forum
Activity Detail Agenda

20 Oktober -
30 November 2023

Digital Competition – ✍️ Essay Writing
• Target Peserta : Siswa, Mahasiswa, Sustainable Writer, Social Worker, Umum
• Juri : 

• Sutta Dharmasaputra* (Pemimpin Redaksi Harian Kompas)
• Alvin Sugeng Prasetyo, S.E., M.SE. (Dosen Ilmu Ekonomi Universitas 

Trunojoyo Madura)
• Jalal (Social Investment Indonesia)

• Subtema :
• “Dampak Pemuda dalam Mengejar Ketertinggalan Capaian SDGs”
• “Urgensi Keterlibatan Semua Pihak dalam Pencapaian SDGs”
• “SDGs dan Bagaimana yang Seharusnya Dilakukan”

Digital Competition -🖼️ Poster Design 
• Target Peserta : Siswa, Mahasiswa, Digital Sustainability Enthusiast, Umum
• Juri : 

• Imam Baihaqi, ST., M.Sc., Ph.D* (Dekan Fakultas Desain Kreatif 
dan Bisnis Digital ITS)

• Suci Nuzleni Qadarsih S.Sos., M.Si (General Manager Marketing 
Communication Dompet Dhuafa)

• Afif Saputra* (Manajer Komunikasi dan Digital Greenpeace Indonesia)
• Subtema :

• “Pencapaian Sustainable Development Goals untuk Dunia yang 
berkelanjutan”

• “Peningkatan Awareness akan pentingnya Sustainable Development Goals”

20 Oktober -
30 November 2023

*Dalam Konfirmasi







Pra-Forum
Activity Detail Agenda

12 Desember 2023
09.00 – 16.00

One Day Training

Practice Guide : Introduction to Social Return on Investment (SROI)
Fasilitator : Purnomo (Social Investment Indonesia)

Lifecycle Assesment (LCA)
Fasilitator : Dr. Ir. Kiman Siregar, S.TP, M.Si, IPU (Ketua Umum
Indonesia Life Cycle Assesment Network (ILCAN))



https://socialinvestment.id/

ONE DAY TRAINING
LIFE CYCLE ASSESSEMENT (LCA)



https://socialinvestment.id/

ONE DAY TRAINING
SOCIAL RETURN ON INVESTMENT



FORUM Hari Pertama (13 Desember)

09.00 - 09.10 Welcome Speech:
Fajar Kurniawan – Managing Director, Social Investment Indonesia (SII)

09.25 - 10.00 Keynote Speech :
Akselerasi Pencapaian SDGs Pasca COVID-19
Dr. Ir. H. Suharso Manoarfa, M.A.* – Menteri PPN/ Kepala Bappenas RI

10.00 - 10.15 Coffee Break

10.15 - 12.00 Plenary-1: Peluang dan Tantangan dalam Percepatan
Pencapaian SDGs 2015-2022 :
• Dra. Hj. Khofifah Indar Parawansa, M.Si.* – Gubernur Jawa Timur
• Dr. Vivi Yulaswati, M.Sc.* – Deputi Bidang Kemaritiman dan
Sumber Daya Alam – Bappenas RI

• Tedi Bharata* – Deputi Bidang SDM, Teknologi & Informasi –
Kementerian BUMN RI

• Prof. Dr. Zuzy Anna, S.Si., M.Si. – Director of the SDGs Center, Unpad
Moderator : Jalal – Chairperson of Advisory Board, SII

12.00 - 13.30 Break Istirahat, Sholat, Makan

09.10 - 09.25 Opening Speech:
Prof. Dr. (H.C.) K.H. Ma'ruf Amin* – Wakil Presiden Republik Indonesia

*Dalam Konfirmasi



Hari Pertama (13 Desember)

13.30 - 16.00

Breakout Session-1: Pencapaian Kinerja Pembangunan 
Sosial 2015-2022:
• Dr. Ivanovich Agusta S.P., M.Si.* – Kepala BPI, Kemendes PDTT RI
• Timotheus Lesmana – Chairman of FBI 4 SDG
• Prof. Dr. Drs. Paulus Wirutomo, M.Sc. – Guru Besar FISIP Universitas Indonesia
• Edwin Nugraha Putra* – Direktur Utama PT PLN Indonesia Power
Moderator: Purnomo – Senior Advisor SII

Room 1

Breakout Session-1: Pencapaian Kinerja Pembangunan 
Ekonomi 2015-2022:
• Muliaman D. Hadad – Komisaris Utama BSI 
• Karyanto Wibowo – Sustainable Development Director, Danone Indonesia
• Prof. Arief Anshory Yusuf, S.E., M.Ec.,Ph.D.* – Universitas Padjadjaran
• R. Utoro* – Direktur PT Golden Energy Mines
Moderator: Setyo Budiantoro – Seknas SDGs

Room 2

Breakout Session-1: Pencapaian Kinerja Pembangunan
Lingkungan 2015-2022:
• Ir. Sigit Reliantoro, M.Sc.* – Dirjen PPKL, KLHK
• Donny Arsal* – Direktur Utama, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.
• Prof. Dr. Ir. Damayanti Buchori, M.Sc. – Director CTSS, IPB University
• Riki Frindos - Direktur Eksekutif Yayasan KEHATI
Moderator: Rachman Kurniawan – Seknas SDGs

Room 3

FORUM

*Dalam Konfirmasi



Hari Kedua (14 Desember)

08.00 - 08.30 Registrasi

08.30 - 10.00 Plenary-2 : Upaya untuk Mempercepat Pencapaian SDGs :
• Febrio Nathan Kacaribu S.E., MIDEC., Ph.D.* – Kepala BKF
• M. Haris Witjaksono* – Presiden Direktur Surveyor Indonesia
• Yanuar Nugroho, Ph.D. – Koordinator Tim Ahli, Sekretariat Nasional SDGs
• Dr. Triarko Nurlambang, M.A. – Koordinator SDGs Hub UI
Moderator: Wahyu Aris Dharmono - Senior Advisor SII

10.00 - 10.15 Coffee Break

Room 1 Breakout Session-2: Percepatan Kinerja Pembangunan
Sosial :
• Prof. Edi Suharto, M. Sc., Ph.D. – Staf Ahli Menteri Bidang Perubahan dan Dinamika Sosial
• Febriany Eddy* – President Director and CEO, PT Vale Indonesia Tbk.
• Gita Syahrani – Head of Secretariat, LTKL
• Prof. Dr. KH. Noor Achmad, MA* – Ketua BAZNAS
Moderator: Sonny Sukada – Senior Advisor SII

10.15 - 12.00

FORUM

*Dalam Konfirmasi



Hari Kedua (14 Desember)

Room 2 Breakout Session-2: Percepatan Pencapaian
Pembangunan Ekonomi :
• Tomy Wattemena Widjaja* – Presiden Direktur Great Giant Foods
• Dini Indraswati Septiani – Regional Director, AVPN
• Nuni Sutyoko* – Head of Corporate Sustainability, HSBC Indonesia
• Prof. Dr. Ir. I Wayan Budiasa, S.P., M.P. – Ketua SDGs Center, Univ. Udayana
Moderator: Peggy Arnolia – Senior Advisor SII

Room 3 Breakout Session-2: Percepatan Pencapaian
Pembangunan Lingkungan :
• H. Eri Cahyadi, S.T., M.T.* – Wali Kota Surabaya
• Dr. Joko Tri Haryanto, S.E., M.S.E. – Direktur Utama, BPDLH
• Nicke Widyawati* – Direktur Utama PT Pertamina (Persero)
• Paola Cannucciari – Corporate Strategy ecoBali 
Moderator: Purnomo – Senior Advisor SII

12.00 - 13.30 Break Istirahat, Sholat, Makan

FORUM

*Dalam Konfirmasi



Hari Kedua (14 Desember)

13.30 - 15.00 Plenary-3 : No One Left Behind :
• Shinta Kamdani – GISD/APINDO
• Jalal – Chairperson of Advisory Board, SII
• Henry Rialdy* – Kepala Departemen Surveillance dan Kebijakan Sektor Jasa Keuangan
Terintegrasi OJK
• Wawan Setiawan* – General Manager External Affairs & Sustainable Development 
PT Kaltim Prima Coal
Moderator : Sonny Sukada – Senior Advisor SII

15.00 - 16.00 Closing Speech :
• Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P* – Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia 
dan Kebudayaan Indonesia

FORUM

*Dalam Konfirmasi



ISIF 2023

10 Januari 2024
08.00 – 15.30

Focus Group Discussion

24 Januari 2024
12.00-16.00

Penyerahan Dokumen Percepatan
Pencapaian SDGs ke Presiden
Republik Indonesia

Post Forum

Diskusi Mengenai Hasil Forum ISIF 2023
Percepatan Capaian SDGs Pasca Covid-19 di Indonesia
Lokasi : Kampus Universitas Udayana







Informasi Hubungi:
Sekretariat Panitia

Palayu Residence Kav.7 Tegal Gundil,
Bogor Utara, Kota Bogor,

Jawa Barat - 16152
Telp : 0251 - 8315 579

Narahubung:
0877-5570-7171 (Arief)
0812-9176-051 (Peggy)

Email : isif@socialinvestment.id
https://socialinvestment.id

Social Investment Indonesia
Jalan Bendul Merisi Selatan Airdas No.18A

Surabaya, Jawa Timur - Indonesia
Telp : 031 - 8432810


